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ABSTRACT
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the value of the rubfasness is

of the use of egg albemen and gelatine as a film
he rubfasiness. For making a finish it was also
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he fived, then they were dried and
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aelatine as film forming or as a hinder for making a finish.
higher than using 3% egg albumen.

INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pe

tin sebagai bahan pembentuk film atau sebagai bahan perekat dalam membuat cat tuup,

terhadap ketahanan gosok. Untuk membuat cat tutup diperlukan pula Turkish Red Oil sebagat
dan air sebagai pelarut. Dalam oenelinan ini

bahan pelemas, cat direct sebagai pewarna
digunakan 9 lembar fadlit kras kambing Kulit kras tersebut kemudian dibelah menjadi 2
t pada bagian rajah dengan suatu

bagian menurut garis punggung. Sebagian kulit kras dica

larutan yang dibuat dari 3% putih telur, 1% cat direct, 0,5% Turkish Red Oli dan 95,5% air.
Kulit kras yang lain dicat pada bagian rajah dengan suatu larutan yang dibuat dari 3%
gelatin, 1% cat direct, 0,5 % Turkish Red Oil dan 95,5 % air. Film cat tutup tersebut disemprot
dengan larutan formalin 10% agar menjadi kuat, kemudian dikeringkan dan dikilapkan.
Selanjutnya film cat tutup diji mengenai ketahanan gosok, menggunakan alat uji ketahanan
gosok. Arti praktis dari penelitian ini adalah, menggunakan 3% gelatin sebagai bahan
pembentuk film atau bahan perekat untuk membuat cat utup nilai ketahanan gosok lebih

tinggi dari pada menggunakan 3% putih telur

nggunaan putif telur dan gela-

PENDAHULUAN
Pengecatan tutup atau penyempurnaan terhadap kulit setelah selesat disamak,

dicat dasar, diminyak dan dikeringkan adalah merupakan tahap akhir dalam proses
pengolahan kulit mentah (hide and skin) menjadi kulit yang siap digunakan untuk
membuat sepatu atau barang-barang dari kulit yang lain.Akan tetapi pengecatan
tutup terhadap kulit bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah, oleh karena itu
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perlu me nda]_aat perhatian dan kecermatan dalam pengerjaannya
i Lf\/:-_utblljcl Tun @llt telah selgga{ disamak, dicat dasar, diminyaki dan dikeringkan
| i u. it belum siap untuk dikirim ke pabrik-pabrik (sepatu,pakaian dan bara 5
ang I\ul|f}. Hai ini karena bagian rajah belum memadai t;ntuk itu k‘ng
kult perlu dilapisi dengan suatu film yang memadai agar dainat melindup;rin;::u ian
injiuh mencegah ma?.uknya air berlebthan kedalam kulit:erta agar bagian ra'agh ag(;a}l:
dihersihkan .(4]_‘ Film yang dihasilkan seharusnya tidak menghalangi Jc mfu .
SUNTH] .|I;1fm. tidak pecah bila dibengkukkan dan tidak luntur bila?:iip mi ?35"1_“
woara k:‘nng maupun secara basah (4.5,6,7,8,10). S
- l\Im;\ca pfn){relcsam ni benujuan bukanlah semata-mata untuk menutup
Hisi .m_ crusakan bagian rajah dengan dicat tetapi juga untuk meningkatkan
;:;;::;: | Ill.t:lli'll.éll(kall wamz'i. menambah keindahan dan dg.:ll permukaan kulit Fncn]'a‘di
il :1,11;(:|m(|lw?\k7d\ll 011 ) Agar lapisan cat idak pecah, maka cat tutup harus
o Itl : asuk kedalam kulit. harus melekat dengan baik pada permukaan serat
Drerikan pula setelah proses pengecat: culit's
.I.I\.-n;rlmklkan mempuII:yaitaei‘jallk:;;:;;ntt;gg‘(II\LIl[;.t SRR
|_;Ir1IJ[an untu_k proses penyelesaian terdin atas bahan pembentuk film dari
|enis protein yang sifatnya keras. bahan pelemas, bahan pengisi dan ada kalanan
;1|I.|Illh\:llll bahan pewarna. Susunan dan jumlah pemakaian bahan-bahan ter%ebﬁ
wrvanast, Zat warna harus punya daya penutup yang baik, memberi wamah ang
tndaly serta tahan terhadap sinar dan untuk merekatkan ﬁada permukaan }l/m;;
;h|u-| |n|‘L¢1:I Ib‘a‘han perekat (1, 5 6. 10). Bahan perekat harus membentuk film yang
ctiup lemas dan lunak, meskipun kulit disimpan lama(11).Kasein, albumin tel .
albumin darah dan gelatin merupakan bahan perekat alam yang dipe;gunali[;lnnd;]:lu'r.
:.. ' 1Im;il_‘d{1~cat tutup. Bahan perekat itu sendiri tidak menghasilkan film yan l:w:tull‘j
ietul bersifat elastis serta mampu menahan perubahan-perubahan pada . k
kulit, ::Ef:h kare.na itu harus ditambah dengan bahan pelemas {past?ciserﬁi?}w -
.|,._,1||;,::‘T:Jiari?;a]bahan ‘peiemaﬁ;_ (_iapat digquifan hampir semua minyak yang
b asi misalnya minyak biji jarak dan biji jerami yang disulfonasi serta larut
im air. Minyak tersebut menyebabkan permukaan kulit menjadi lunak karen:
minyak .me_lu_matkan bagian-bagian yang mudah retak. Namun bila pengg 'cnd
minyak _p:ms_mi berlebihan, akan menyebabkan larutan untuk penyeles[:iang‘l;::;??ar;
L:- lrrr:.-rllll : :Errmﬁyaklataul kotor dan biji jerami bukan bahan pelemas sesungguhnya,
| II.I ] ,m',, pe::gsatt%gfzbrl bukalm pelarut bahan perekat tetapi hanya pengemulsi dalam
iy (.8}‘ . Diantara minyak sulfat yang sangat terkenal ialah Turkish Red Oil
. IIl)aiam pem?nuatan cat tutup dapat mepggunakan 5 bagian zat warna anilin,
agian bahan perekat protein dan 10 bagian bahan pelumas serta ditambah i
sampai volume menjadi 1000 bagian (10). Pencampuran bahan-bahan harzllll;
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homogen dan tidak boleh terjadi penggumpalan (7) dan pelaksana:'an pengecatan
dapat dikerjakan dengan diulaskan atau disemprotkan, satu sampai dua kali (10,
i Penggunaan protein sebagai bahan perekat perlu dikuatkan untuk mengurangt
kepekaan terhadap air dan meningkatkan ketahanan gosokcfxt dalam keadaan basah.
Umumnya larutan casein dan albumin dikuatkan dengan Jal'fm m_enye‘mprot_ kulit
yang telah dilapisi dengan larutan formalin 10 persen, kemudian dlanglp—angl‘nkan
agar kering. Pengeringan dengan dipanaskan akan menguapkan formalin dari film
yang terjadi sebelum menguatkan lapisan penutup. Formalin adglah suatu l_arutan
aas formaldehid dalam air. Larutan ini tidak berwarna dan apabila melebihi Iba[as%
l:clarulan_ maka dapat mudah menguap. Menggunal_(an formalin harus hati-hati
karena apabila mengenai mata atau kulit, rasanya saiflt (8). ]

Menggunakan putih telur dan gelatin sebagai bahan_ pembentuk film atau
bahan perckat pada pembuatan larutan cat tutup. dengan pertimbangan mudah larut
dan mudah didapat.

MATERI DAN METODA
Materi

Bahan -

Jenis-jenis bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Kulit kras dari kambing sebanyak 9 lembar

Gelatin dan putih telur sebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat.
Cat direct sebagai bahan pewamna

Turkish Red Oil sebagai bahan pelemas _

Larutan formalin 10 persen sebagai bahan fiksast

Air sebagai pelarut.

on o bh B L B~

[hi:[l:ct:am-macam alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kompresor

2. Penyemprot larutan cat (spray gun)

3. Timbangan digital

4. Gelas piala 500 ml dan 1000 ml

5. Gelas ukur 100 ml dan 250 ml

6. Mangkuk dari plastik
7
8
9
1

Pengaduk dari kayu
Alat uji ketahanan gosok cat tutup (crock metre)
0. Saringan

. Sikat halus
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Metoda
Langkah-langkah yang dikerjakan dalam pelaksanaan penelitian adalah
sebagai berikut :

I Semua kulit kras dari kambing dibelah sepanjang garis punggung menjadi dua

bagian

Dibuat larutan cat dengan susunan sebagai berikut :

a. Cat tutup dengan bahan pembentuk film adalah gelatin
Gelatin dengan jumlah sebesar 3 persen
Cat direct (pewarna) sebanyak 1 persen
Turkish Red Oil sebanyak 0,5 persen
Air secukupnya. sehingga volume seluruh larutan menjadi 100 persen.

b. Cat tutup dengan bahan pembentuk film adalah putih telur
Putih telur dengan jumlah sebesar 3 persen
Cat direct (pewarna) sebanyak | persen
Turkish Red Oil sebanyak (.5 persen
Air secukupnya, sehingga volume seluruh larutan menjadi 100 persen

! Dibuat larutan pelapis penutup atas
l.arutan pelapis penutup atas susunannya adalah seperti cat tutup, baik yang
menggunakan gelatin maupun yang menggunakan putih telur. Pada pembuatan
larutan pelapis penutup atas tidak dibubuhkan pewarna.

I Dibuat larutan formalin 10 persen dari larutan formalin pekat.

% Kulit kras sebagian diulas dengan larutan cat tutup yang menggunakan bahan
pembentuk film gelatin, dan sebagian lagi diulas dengan larutan cat tutup yang
menggunakan bahan pembentuk film putih telur, kemudian dikeringkan.

0 Setelah kering, kulit disemprot dengan larutan cat tutup yang sama, kemudian
dikeringkan lagi.

/. Selanjutnya, setelah cat tutup betul-betul kering, kemudian disemprot dengan
larutan pelapis penutup atas yang menggunakan bahan pembentuk film yang
sama dengan bahan pembentuk film untuk setiap cat tutup. Kemudian kulit
diangin-anginkan agar pelapis penutup atas sedikit mengering.

. Agar film pelapis penutup atas menjadi kokoh, selanjutnya disemprot dengan
larutan formalin 10 persen. Kemudian kulit diangin-anginkan sampai betul-
betul kering.

. Setelah film pelapis penutup atas betul-betul kering dan agar kulit bagian rajah

menjadi mengkilap, maka bagian tersebut dikilapkan dengan mesin (glazing

mechine).

Kulit jadi hasil penelitian diuji secara fisis mengenai ketahanan gosok cat dengan

alat crock metre dan dinilai dengan grey scale.

I'l. Data hasil uji dianalisa secara statistik dengan CRD.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Guna mengetahui tingkat ketahanan gosok cat yang menggunakan gelatin
maupun putih telur sebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat pada
pembuatan larutan cat tutup, maka kulit jadi yang dihasilkan diuji secara fisis
mengenai ketahanan gosok cat dengan alat crock metre dan dinilai dengan grey
scale. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut :
Ketahanan gososk cat tutup dengan kain putih kering.

Data hasil uji ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih kering dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai hasil uji ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih kering.

Ulangan Gelatin 3% Putih telur 3%
1 5 5
5 4
5 5
1 5 5
5 5
5 5
111 5 5
5 5
5 4

Setelah data pada tabel 1 dianalisa secara statistik dengan CRD pada tabel

2, ternyata tidak ada beda nyata pengaruh penggunaan putih telur sebesar 3% maupun
gelatin sebesar 3% sebagai bahan pembentuk film atau perekat, terhadap ketahanan

gosok cat.

Tabel 2. Analisa varians data hasil uji ketahanan gosok cat dengan kain putih kering

Sumber variasi df SS MS Fh
Perlakuan 1 0,22 0,22 2.2
Error 16 1,56 0,1
Total 17 1,78 0,32
F tabel 449

8,53

Dari data hasil uji pada tabel 1 dapat dilihat, bahwa larutan cat tutup yang
menggunakan gelatin sebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat, nilai
ketahanan gosok cat dengan kain putih kering adalah baik sekali (5).
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& Sedangkan larutan cat tutup yang menggunakan putih telur sebagai bahan
[ w; u]:(ntgk ﬁ];ln atau bahan perekat, nilai ketahanan gosok cat tutup dengan kain
putih kering adalah baik (4) dan baik sekali (5), den ta- ilai ;
mendekati baik sekali. e e

Dari datg tersebut diatas dapat dikatakan, bahwa cat tutup yang menggunakan
jrelat im sebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat, nilai ketahanan gosok
vat dengan kain putth kering sedikit lebih tinggi (0,2) dari
menpeunakan putih telur. R iREh S| Rin e e

Ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih basah.

I 1‘.i|'.ll l:.mil ujt ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih basah dapat dilihat pada
tabel 3.

label 3. Nilai hasil uji ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih basah

Ulangan Gelatin 3% Putih telur 3%
| 4 2
4 2
4
[ “+ ?
4 4
4
11 3 ?
3 1

| Setelah data pada tabel 3 dianalisa secara statistik dengan CRD pada tabel
A, ternyata ada beda nyata pengaruh penggunaan putih telur sebesar 3% dan gelatin

sebesar 3% sebagai
b o sebagai bahan pembentuk film atau perekat terhadap ketahanan gosok

libel 4. Analisa barians data hasil uji ketahanan gosok cat terhadap kain putih basah.

Sumber variasi df ss MS Fh
P'erlakuan I 10,89 10,89 6,05
Litor 16 18.89 1.8
lotal 17 29.78 12,69
I' tubel 4,49 ,

8,53

Dan data has?l wji pada tabel 3 dapat dilihat bahwa larutan cat tutup yang
menggunakan gelatin sebagai bahan pembentu film atau bahan perekat, nilai
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ketahanan gosok cat dengan kain putih basah adalah cukup (3) dan baik (4), dengan
nilai rata-rata 3,7.

Sedang larutan cat tutup yang menggunakan putih telur sebagai bahan
pembentuk film atau bahan perekat, nilai ketahanan gosok cat dengan kain putih
basah adalah antara kurang (1) sampai dengan baik sekali (5), dengan nilai rata-
rata 2,1. Dari data tersebut diatas dapat dikatakan, bahwa cat tutup yang
menggunakan gelatin sebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat, nilai
ketahanan gosok cat dengan kain putih basah lebih tinggi (1,6) dari cat tutup yang
menggunakan putih telur.

Memperhatikan data-data pada tabel 1 dan tabel 3 tersebut diatas maka secara
menyeluruh dapat dikatakan, bahwa larutan cat tutup yang menggunakan gelatin 3
persen maupun putih telur 3 persen sebagai bahan pembentuk film atau bahan
perekat. nilai ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih kering dapat dikatakan
memuaskan. Akan tetapi nilai ketahanan gosok cat dengan kain putih basah dapat
dikatakan kurang memuaskan, karena nilai rata-ratanya rendah.

Penyebab rendahnya nilai ketahanan gosok cat dengan kain putih basah,
kemungkinan pada proses fiksasi. Film pelapis penutup atas telah kering pada waktu
fiksasi. schingga formalin tidak bereakst dengan gelatin maupun putih telur secara
baik. akibatnya pada waktu film penutup atas maupun film cat tutup terkena gesekan
dengan kain putih basah, ada bagian-bagian film cat tutup yang pindah ke kain
putih basah dan menghasilkan warna. Dapat pula disebabkan karena formalin pekat
yang tersedia kandungan formaldehid kurang dari ketentuan, sehingga setelah
diencerkan untuk mendapatkan larutan formalin 10 persen, tidak memuliki daya
fiksasi yang kuat, karena kandungan formaldehid daya fiksasi yang kuat, karena
kandungan formaldehid terlalu rendah.

Namun demikian dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa penggunaan
gelatin sebesar 3 persen sebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat pada
pembuatan larutan cat tutup maupun larutan pelapis penutup atas, diperoleh nilai
ketahanan gosok cat lebih tinggi dari pada penggunaan putih telur sebesar 3 persen,
pada pembuatan larutan cat tutup maupun larutan pelapis penutup atas.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan, bahwa
larutan cat tutup dan larutan pelapis penutup atas yang menggunakan gelatin sebesar
3 persen sebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat, menghasilkan nilai
ketahanan gosok cat, baik terhadap kain putih kering maupun basah, lebih tinggi
daripada larutan cat tutup dan larutan pelapis penutup atas yang menggunakan putih
telur sebesar 3 persen.
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